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SUMMARY 

ISTI HUMAIDAH. Utilization of Dolomite Lime with Different Dosages on The 

Catfish (Pangasius hypophthalmus) Rearing using Bucket Fish Culture System 

(Supervised by DADE JUBAEDAH). 

 

Budikdamber is a combination of aquaculture and hydroponics that using 

bucket as a rearing container. Application of this system using swamp water as 

culture media is constrained by low pH. Liming with dolomite lime was carried out 

as an attempt to increase the pH of the swamp water. This research aims to 

determine the best dose of dolomite lime to increase the pH of the swamp water for 

the culture of pangasius catfish and water spinach using bucket fish culture system. 

This research has been conducted from October to December 2022.  The study used 

a completely randomized design with five treatments and three replications namely 

dose of 0 g L-1 (P0), 0.1 g L-1 (P1), 0.2 g L-1 (P2), 0.3 g L-1 (P3) and 0.4 g L-1 (P4). 

The result of this study showed that the best dose dolomite lime is 0.3 g L-1 (P3) that 

can optimize the swamp water pH from 5.0 to 7.4, alkalinity 21.33-30.00 mg L-1, 

temperature 28.9-29.2 0C, dissolved oxygen 4.83-5.06 mg L-1, ammonia 0.07-0.58 

mg L-1, hardness 49.06-65.38 mg L-1, survival rate 95%, absolute weight growth of 

16.98 g, absolute length growth of 6.20 cm, feed conversion ratio 1.37, and the total 

weight yield of the water spinach 28.70 g, during 48 days of maintenance. 

Key words: budikdamber, dolomite lime, catfish 
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RINGKASAN  

ISTI HUMAIDAH. Pemanfaatan Kapur Dolomit dengan Dosis yang Berbeda 

pada Pemeliharaan Ikan Patin (Pangasius hypophthalmus) dengan Sistem 

Budidaya Ikan  dalam Ember (Dibimbing oleh DADE JUBAEDAH). 

 
Budikdamber merupakan kombinasi akuakultur dan hidroponik 

menggunakan ember sebagai wadah pemeliharaan. Aplikasi sistem ini 

menggunakan air rawa sebagai media pemeliharaan terkendala rendahnya pH. 

Pengapuran dengan kapur dolomit dilakukan sebagai upaya untuk meningkatkan 

pH air rawa tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk  mengetahui dosis terbaik kapur 

dolomit sebagai upaya meningkatkan pH air untuk pemeliharaan ikan patin dan 

tanaman kangkung dengan menggunakan sistem budikdamber. Penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan Oktober-Desember 2022. Penelitian ini menggunakan 

rancangan acak lengkap dengan lima perlakuan dan 3 kali ulangan yaitu dosis 0 g 

L-1 (P0), 0,1 g L-1 (P1), 0,2 g L-1 (P2), 0,3 g L-1 (P3) dan 0,4 g L-1  (P4). Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa pemberian kapur dosis 0,3 g L-1 (P3) merupakan dosis 

terbaik yang mampu mengoptimalkan pH air rawa dari 5,0 menjadi 7,4, alkalinitas 

21,33-30,00 mg L-1, suhu 28,9-29,2 0C, oksigen terlarut 4,83-5,06 mg L-1, amonia 

0,07-0,58 mg L-1, kesadahan 49,06-65,38 mg L-1
, kelangsungan hidup 95%, 

pertumbuhan bobot mutlak 16,98 g, pertumbuhan panjang mutlak 6,20 cm, rasio 

konversi pakan 1,37, dan bobot total panen kangkung sebesar 28,70 g, selama 48 

hari pemeliharaan 

 

Kata kunci: budikdamber, ikan patin, kapur dolomit. 
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BAB 1 

         PENDAHULUAN 

 

 
1.1. Latar Belakang 

 

Budidaya ikan dalam ember (Budikdamber) dengan sistem akuaponik, 

merupakan budidaya ikan dan sayuran menggunakan wadah berupa ember. 

Akuaponik pada umumnya menggunakan filter dan pompa sehingga membutuhkan 

biaya yang mahal, namun model budikdamber tidak menggunakan kedua alat 

tersebut sehingga dapat menekan biaya dan memiliki konsep yang sederhana 

sehingga lebih efisien (Saputri dan Rachmawatie, 2020). Penelitian mengenai 

budikdamber antara lain oleh Nursandi (2018), dengan menggunakan ikan lele dan 

tanaman kangkung. Selama 40 hari pemeliharaan ikan, diperoleh kelangsungan 

hidup ikan lele ukuran tebar ikan 5-7 cm sebesar 53,33%, pertumbuhan panjang 

ikan sebesar 7,35 cm, dan pertumbuhan bobot ikan sebesar 18,45. Ukuran tebar ikan 

12-14 cm diperoleh kelangsungan hidup sebesar 60,42%, pertumbuhan panjang 

ikan sebesar 7,13 cm, dan pertumbuhan bobot ikan sebesar 47,74 g. Hasil penelitian 

Wibowo et al.   (2020), tanaman kangkung yang dibudidayakan pada sistem 

akuaponik sayur organik-ikan lele dalam ember (asoileledamber) dengan rata-rata 

berat basah awal 0,236 g, dan rata-rata panjang batang 4,2 cm, setelah 12 hari 

pemeliharaan diperoleh panen tanaman kangkung dengan rata-rata berat basah 

10,16 gram, dan panjang batang 32,54 cm. 

Aplikasi budidaya ikan termasuk dengan sistem budikdamber menggunakan 

air rawa terkendala rendahnya nilai pH. Menurut Sumantriyadi (2014), air rawa di 

Sumatera Selatan memiliki pH 5,5-6,5. Menurut Badan Standardisasi Nasional 

(2009), pH air yang optimum untuk ikan patin berkisar antara 6,5 sampai dengan 

8,5. Oleh sebab itu, diperlukan pemberian kapur untuk menaikkan pH air rawa 

tersebut. Beberapa jenis kapur yang dapat digunakan dalam budidaya untuk 

menaikkan pH air yaitu kapur dolomit (Rahmi, 2020; Ummari et al., 2017), kalsit 

(Sari, 2021), dan kapur alternatif antara lain dari cangkang keong mas (Rizaldy, 

2018) dan cangkang kijing (Ardilah, 2021). Kapur dolomit telah terbukti dapat 
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meningkatkan pH air rawa untuk media budidaya. Hasil penelitian Rahmi (2020), 

menunjukkan dosis kapur dolomit 200 g m-3 merupakan dosis terbaik dalam 

budidaya ikan baung selama 30 hari yang mampu meningkatkan pH air dari 4 

menjadi 6-7, menghasilkan pertumbuhan bobot mutlak 2,39 g, pertumbuhan 

panjang mutlak 2,74 cm dan kelangsungan hidup 97%. Menurut Ummari et al. 

(2017) pemberian kapur dolomit dengan dosis 12000 kg ha-1 pada tanah dasar 

kolam, merupakan dosis terbaik dalam budidaya ikan patin selama 30 hari 

pemeliharaan yang mampu meningkatkan pH air rawa dari      5,5 menjadi 6,75 

dengan kelangsungan hidup ikan sebesar 96,6%, pertumbuhan panjang mutlak 

sebesar 3,5 cm, pertumbuhan bobot mutlak 7,91 g dan efisiensi pakan sebesar 

106,77 %, dipelihara selama selama 30 hari. Menurut hasil penelitian Haryani 

(2022), pada sistem budikdamber ikan lele dengan kangkung selama 56 hari 

pemeliharaan, pemberian kapur cangkang keong mas dosis 20 mg L-1 setara CaO 

mampu mengoptimalkan pH air rawa lebak 4,80 menjadi 6,78, kelangsungan hidup 

ikan lele sebesar 84%, pertumbuhan bobot mutlak 18,44 g, pertumbuhan panjang 

mutlak 6,15 cm dan efisiensi pakan 132,49%, serta menghasilkan panen total 

tanaman kangkung sebanyak 11,33 g. 

Ikan lele merupakan ikan yang banyak digunakan dalam sistem budikdamber 

namun ikan patin juga potensial untuk dibudidayakan menggunakan sistem ini. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dosis terbaik kapur dolomit dalam upaya 

meningkatkan nilai pH air rawa media pemeliharaan ikan patin dan tanaman 

kangkung dengan sistem budikdamber. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Budidaya ikan dan tanaman menggunakan air rawa dapat dilakukan dalam 

skala rumah tangga dengan sistem akuaponik menggunakan wadah berupa ember 

atau dikenal dengan  budikdamber. Budidaya ikan dan tanaman dengan ember atau 

budikdamber menggunakan air rawa tersebut terkendala rendahnya nilai pH. Oleh 

sebab itu perlu dilakukan pengapuran dengan mengaplikasikan kapur dolomit. 
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1.3. Tujuan dan Kegunaan 

1.3.1. Tujuan 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dosis terbaik kapur dolomit 

dalam upaya meningkatkan nilai pH air rawa media pemeliharaan ikan patin 

(Pangasius hypophthalmus) dan tanaman kangkung (Ipomoea sp.)  dengan sistem 

budikdamber. 

 

1.3.2. Kegunaan 

Kegunaan penelitian ini adalah mendapatkan dosis kapur dolomit yang 

optimal untuk meningkatkan pH air rawa pada pemeliharaan ikan patin  dan 

tanaman kangkung dengan sistem budidaya ikan dalam ember. 
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